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Abstrak

Tujuan perancangan ini adalah untuk membuat buku panduan yang interaktif dan menarik bagi generasi muda
usia 20-30 tahun agar ikut mengapresiasi kain tenun Lombok. Buku panduan mengapresiasi kain tenun Lombok
ini berfokus pada penggunaan kain tenun Lombok sebagai busana dan aksesoris sehari-hari. Buku dikemas
semenarik mungkin sesuai dengan minat dan gaya hidup sasaran perancangan.

Kata kunci: tenun Lombok, buku panduan.

Abstract
Title: Creating Instruction Book to Appreciate Hand Woven Textiles of Lombok Island

The purpose of this design project is to create an attractive and interactive instruction book for young generation
between age 20 until 30 so they can participate to appreciate hand woven textiles of Lombok Island. This
instruction book focuses on how to use hand woven textiles of Lombok Island as daily wears, either for clothes or
accessories. This book is designed as attractive as possible according to target audience’s interest and life style.

Keywords: hand woven textiles of Lombok Island, instruction book.

Pendahuluan

Salah satu kekayaan seni dan budaya yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia adalah kain tenun dari berbagai
wilayah di Indonesia. Dalam kata pengantar buku
berjudul Tenun Handwoven Textiles of Indonesia,
Okke Hatta Rajasa (2010), pendiri dan ketua Cita
Tenun Indonesia, mengatakan bahwa tenun memiliki
tempat kebanggaan tersendiri dalam perbendaharaan
warisan dan tradisi kain Indonesia. Terlebih lagi
karena sudah menemani perjalanan hidup bangsa
sejak dahulu kala, keberagaman jenis dan motif kain
tenun mampu menjadi simbolisasi sejarah, kehidupan
dan kebudayaan bangsa Indonesia.

Salah satu daerah penghasil kain tenun yang cukup
terkenal adalah Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat.
Kain tenun yang dihasilkan daerah ini merupakan
simbolisasi kehidupan suku Sasak, penduduk asli
Pulau Lombok yang dipengaruhi oleh pencampuran
budaya Jawa, Bali, Hindu, Buddha, dan Islam. Suku
Sasak percaya bahwa setiap motif kain tenun yang
dihasilkan sarat akan nilai budaya dan spiritual.

Tenun Lombok sudah menjadi bagian dari tradisi
suku Sasak sejak dahulu kala. Kain ini dipakai
sebagai pakaian adat suku Sasak, serta terlibat dalam

berbagai upacara adat dan ritual keagamaan. Dalam
kehidupan sehari — hari, tenun ini biasa digunakan
untuk menggendong anak, selimut, selendang dan
penutup jenazah. Hingga sekarang, suku ini masih
memiliki kepercayaan bahwa perempuan Suku Sasak
hanya diperbolehkan untuk menikah jika ia sudah bisa
menenun kain. Bahkan, seiring dengan perkembangan
zaman, menenun sudah menjadi salah satu mata
pencaharian bagi suku Sasak.

Sayangnya, kain ini masih berpotensi akan mengalami
kepunahan. Okke Hatta Rajasa (2010), dalam kata
pengantar buku Tenun Handwoven Textiles of
Indonesia, mengatakan bahwa di Indonesia modern,
menenun menjadi bagian penting dalam kehidupan
banyak orang, meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa
langkah cepat kehidupan modern mulai melupakan
kepentingan itu. Disebutkan pula bahwa adanya
kebutuhan upacara adat dan ritual keagamaan masih
tidak mampu mengurangi penurunan dalam produksi
sehingga sangat dibutuhkan sebuah percakapan dan
revitalisasi kain tradisional Indonesia.

Beberapa upaya sudah dilakukan, misalnya memberi
kesempatan para wisatawan untuk belajar menenun,
mempertontonkan atraksi menenun, mengundang
reporter untuk meliput dan mempromosikan tenun



Lombok, tetapi belum ada dampak yang signifikan
pada animo masyarakat terhadapnya. Kurangnya
animo masyarakat pada tenun Lombok inilah yang
mengakibatkan lemahnya daya jual tenun ini.

Kurangnya  animo  masyarakat  kontemporer,
khususnya dengan segmentasi generasi muda usia
yang secara geografis tinggal di kota besar, misalnya
Surabaya, dikarenakan keterbatasan pengetahuan
tentang kegunaan kain tenun Lombok. Selama ini,
kain tersebut hanya diperkenalkan sebagai bagian dari
upacara adat dan keagamaan, pakaian adat suku
Sasak, dan bawahan kebaya. Tenun ini juga
diperkenalkan sebagai bahan dasar busana Haute
Couture yang mewah dan eksklusif oleh tiga desainer
kondang, yaitu Zaskia Sungkar, Dian Pelangi dan
Barli Asmara, pada acara Couture Fashion Week 2015
di New York.

Generasi muda tersebut merupakan generasi fashion
sehingga produk tradisional diapresiasi dengan
melibatkannya dalam busana dan aksesoris sehari-
hari. Generasi ini tidak lagi menggunakan produk
tradisional untuk melestarikan budaya atau memenuhi
kebutuhan, tetapi untuk menunjang penampilan dan
mengikuti tren. Maka dari itu, generasi muda harus
menyadari dahulu bahwa tenun Lombok dapat
menjadi bagian dari gaya hidup tersebut.

Salah satu solusi agar generasi muda tersebut
berminat dan mau berpartisipasi dalam mengapresiasi
tenun Lombok adalah dengan membuat buku panduan
mengapresiasi tenun Lombok. Tak dapat dipungkiri
bahwa saat ini sudah banyak buku yang bertujuan
untuk mengapresiasi dan melestarikan tenun Lombok.
Bahkan, sudah ada perancangan buku pengenalan
kain tenun Lombok yang dilakukan oleh Hueynie
Hariputra, alumni Desain Komunikasi Visual
Universitas Kristen Petra, pada tahun 2012. Namun,
buku—buku tersebut hanya sebatas mengenalkan tenun
sebagai bagian dari kekayaan tradisi Indonesia dan
menjelaskan filosofinya. Padahal, harus mulai
disadari bahwa generasi muda usia 20-30 tahun di
kota besar tidak lagi merayakan nilai—nilai spiritual
yang ada pada motif tenun Lombok. Dewasa ini,
tenun Lombok dinikmati melalui keindahan motif dan
coraknya. Keindahan itulah yang dapat menjadi daya
tarik.

Oleh karena itu, dibuatlah buku panduan yang
mengenalkan keindahan tenun Lombok sebagai
alternatif dalam busana dan aksesoris sehari—hari
untuk menunjang penampilan. Buku panduan ini
berperan sebagai media yang menjembatani generasi
muda untuk berpartisipasi dalam mengapresiasi tenun
Lombok (yang merupakan kerajinan tradisional)
secara kontemporer sehingga dapat meningkatkan
animo masyarakat terhadap tenun ini.

Selain bercerita secara singkat mengenai filosofi
tenun Lombok, buku ini juga berisi tips—tips dan
instruksi dalam membuat busana dan aksesoris
berbahan dasar tenun Lombok sehingga siapa saja,
termasuk orang awam, bisa membuatnya. Dengan
bantuan ilustrasi dan foto, pesan yang disampaikan
buku ini akan mudah diterima oleh generasi muda.

Panduan ini dibuat berupa buku karena media ini
mampu menyampaikan informasi yang kompleks
secara detail dan sistematis. Lain halnya dengan
website, buku memiliki bentuk fisik yang jelas, bisa
disentuh serta memberikan kesan khusus kepada
pembacanya melalui tekstur kertas dan cetakan.
Selain itu, buku sering kali dianggap sebagai bahan
referensi yang lebih terpercaya jika dibandingkan
dengan internet. Keunggulan buku yang lainnya
adalah memiliki usia yang lebih lama sehingga dapat
disimpan untuk dibaca berulang kali. Buku juga bisa
menjangkau konsumen dengan minat yang spesifik.

Pelestarian tenun Lombok sudah saatnya menjadi
perhatian karena kain tradisional ini memiliki potensi
untuk berkembang. Sama halnya dengan Pulau Bali
yang memiliki tenun sendiri, Pulau Lombok termasuk
lima besar destinasi wisata yang digemari baik
wisatawan lokal, maupun asing. Oleh karena itu,
seharusnya tenun ini berpotensi untuk berkembang
dengan daya jual yang sangat besar. Buku panduan ini
diharapkan mampu meningkatkan daya saing tenun
Lombok dengan kain nusantara lainnya.

Metode Penelitian

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan,
penulis melakukan beberapa metode. Pertama-tama,
penulis mengumpulkan data primer dengan
melakukan wawancara, observasi dan survey.

Wawancara terhadap pengerajin tenun Lombok
dilakukan untuk mengetahui sejarah, nilai, fungsi,
serta peminat kain tersebut. Wawancara terhadap
generasi muda usia 20-30 tahun di Surabaya
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan mereka
tentang tenun Lombok, keterlibatan kain tersebut
dalam keseharian, pendapat, minat dan kesadaran
mereka untuk mengapresiasi kain tenun Lombok.
Wawancara terhadap pengguna kain tenun Lombok
juga dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai alasan menggunakan tenun Lombok dan
kesan saat menggunakannya.

Observasi dilakukan pada toko-toko di Lombok untuk
mengetahui kerajinan berbahan dasar kain tenun
Lombok yang sudah ada dan jenis-jenis kain yang
beredar di pasaran. Sementara itu, survey dilakukan
terhadap generasi muda usia 20-30 tahun dengan jenis
kelamin perempuan untuk mengetahui karakteristik



sasaran perancangan dan minatnya terhadap kain
tenun Lombok.

Selanjutnya, penulis memperoleh data-data sekunder
melalui studi literatur dan dan internet. Data sekunder
dibutuhkan untuk melengkapi data primer yang sudah
diperoleh.

Data yang diperoleh pada perancangan ini akan
dianalisis dengan menggunakan metode analisis 5 W
+ 1 H, yaitu what, why, who, where, when dan how.
Data yang diperoleh dirasa cukup lengkap ketika
sudah menjawab keenam pertanyaan tersebut.

Pembahasan

Masyarakat kontemporer, khususnya generasi muda
usia 20-30 tahun merupakan generasi fashion
sehingga produk tradisional diapresiasi secara
kontemporer dengan melibatkannya dalam busana dan
aksesoris sehari-hari. Generasi ini tidak lagi
mempelajari nilai-nilai produk tradisional ataupun
menggunakannya untuk melestarikan budaya dan
memenuhi kebutuhan.

Harus disadari bahwa ada pergeseran minat sehingga
upaya pelestarian kain tenun Lombok yang sudah
dilakukan tidak mampu menyentuh kalangan tersebut.
Kuranganya  animo  masyarakat  dikarenakan
keterbatasan pengetahuan generasi muda bahwa kain
tenun Lombok dapat memenuhi minat dan tren dan
menjadi bagian dalam gaya hidup modern.

Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian yang
lebih modern sesuai dengan minat generasi muda saat
ini. Solusi dari permasalahan ini adalah dengan
merancang sebuah buku yang menjembatani generasi
muda dengan kain tenun Lombok.

Buku termasuk salah satu media pembelajaran yang
dapat menghubungkan pengirim dengan penerima
pesan komunikasi. Dalam fungsinya sebagai media
pembelajaran, buku memiliki beberapa keunggulan
berdasarkan karakteristiknya, yaitu dapat menyajikan
banyak informasi secara detail dan sistematis, praktis,
tidak bergantung pada sumber daya tertentu, awet,
berbentuk fisik yang jelas dan mampu menjangkau
konsumen dengan minat spesifik.

Sayangnya, membaca buku bukanlah kebiasaan
masyarakat. Namun, tetap minatlah yang menentukan
apakah seseorang akan mulai membaca suatu buku.
Menurut Dawon dan Bamman, minat dibedakan
menjadi dua yaitu, minat spontan dan terpola. Minat
terpola adalah minat yang timbul akibat adanya
kegiatan terencana  (faktor eksternal). Dapat
disimpulkan bahwa membaca bukanlah objek dari
minat, tetapi kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
memenuhi minatnya (Wulandari, 2014, p. 4).

Minat dan tren masyarakatlah yang sebaiknya menjadi
acuan dalam menyusun sebuah buku. Selain itu,
media sosial juga berperan penting dalam
pembentukan minat. Meskipun masyarakat sudah
“meninggalkan” kebiasaan membaca, tetapi media
buku tidak akan mati. Buku yang sesuai dengan minat
sasaran perancangan akan menarik perhatian dan
menimbulkan perasaan suka pada objek tersebut.
Maka dari itu, buku ini haruslah menarik dan sesuai
dengan selera generasi muda. Buku ini juga akan
mengenalkan tenun Lombok sebagai bagian dari gaya
hidup modern.

Tujuan dari perancangan buku panduan ini adalah
untuk menyadarkan generasi muda, bahwa kain tenun
Lombok dapat menjadi bagian dari gaya hidupnya.
Dengan adanya tren menggunakan kain tenun
Lombok sebagai bagian dari gaya hidup, diharapkan
dapat meningkatkan animo masyarakat. Buku ini juga
akan mempermudah generasi muda karena berisi
instruksi lengkap membuat busana dan aksesoris
berbahan dasar kain tenun Lombok.

Dari hasil wawancara dan observasi terhadap penjual
kain tenun Lombok, penulis mengetahui bahwa
terdapat empat jenis kain tenun Lombok yang beredar
di pasaran, yaitu tenun songket, tenun ikat dan tenun
pelekat. Tenun songket sendiri dapat dibuat dengan
dua alat, yaitu gedog dan ATBM (Alat Tenun Bukan
Mesin). Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa
peminat kain tenun Lombok adalah orang tua dan
wisatawan internasional.

Dengan melakukan wawancara dan kuesioner dengan
generasi muda usia 20-30 tahun yang tinggal di
Surabaya dan berjenis kelamin perempuan, diperoleh
informasi bahwa responden sudah mengenal kain
tenun Lombok, tetapi tidak tahu bahwa kain
tradisional tersebut dapat digunakan sebagai bahan
dasar pakaian dan aksesoris.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi generasi
muda mau menggunakan kain tradisional adalah
karena coraknya yang indah, dapat digunakan sebagai
busana sehari-hari, sedang tren dan banyak dipakai
oleh artis terkenal. Selain itu, diperoleh juga informasi
mengenai gaya pakaian yang sedang disenangi oleh
generasi muda. Informasi inilah yang nantinya akan
menjadi panduan dalam membuat busana dan
aksesoris berbahan dasar kain tenun Lombok.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah
belajar sekaligus praktek. Media pembelajaran buku
ini ingin menyampaikan kepada sasaran perancangan
bahwa kain tenun Lombok dapat menjadi bagian dari
tren dan gaya hidup modern dengan menggunakannya
sebagai aksesoris dan busana sehari-hari. Oleh karena
itu, desain dan isi media pembelajaran buku ini
haruslah dibuat “sedekat” mungkin dengan generasi



muda supaya mereka mau membuat dan memakai
baju berbahan dasar kain tenun Lombok. Media ini
disusun dengan bantuan ilustrasi dan foto untuk
memudahkan sasaran perancangan memahami
informasi.

Awalnya, generasi muda akan diperkenalkan secara
singkat mengenai kain tenun Lombok dan cara
perawatannya. Selanjutnya, generasi muda diajak
untuk belajar membuat busana dan aksesoris berbahan
dasar tenun Lombok sesuai dengan instruksi yang
tertera. Supaya meningkatkan peluang instruksi akan
dipraktekkan, maka akan disertakan pola-pola tertentu
yang siap digunakan dalam membuat busana.

Konsep kreatif perancangan ini adalah informasi
disajikan dalam urutan hari, yaitu Senin hingga
Minggu. Urutan penyajian tersebut dibuat sedemikian
rupa sebagai simbol bahwa kain tenun Lombok dapat
terlibat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu,
generasi muda menyadari bahwa kegunaan kain ini
bukan sekedar baju adat, selendang, sarung, baju pesta
atau baju untuk orang tua.

Judul buku yang akan dirancang adalah “Tenun
Lombok from Ritual to Ready-To-Wear”. “Ritual”
merupakan istilah dalam bahasa Inggris, sinonim dari
kata “tradition” atau tradisi, yang berarti kepercayaan
yang sudah lama ada dan diwariskan secara turun
temurun. Istilah “ready-to-wear” sendiri berarti jenis
busana yang siap digunakan dengan ukuran standar
yang sudah ditentukan dan menggunakan pola
sederhana dengan teknik yang mudah. Judul ini
menggambarkan isi buku yang ingin mengenalkan
tenun Lombok, sebuah seni tradisional dan
kepercayaan, sebagai bahan dasar busana dan
aksesoris sehari-hari sehingga dapat menjadi bagian
dari gaya hidup modern.

Tenun Lormbok

From Ritual to Ready-to-Wear

Gambar 1. Penulisan judul buku

Judul utama dalam buku yang akan dirancang ini akan
memiliki dua #ypeface, “Tenun Lombok™ akan
menggunakan Olivier, sementara “from Ritual to
Ready-To-Wear” menggunakan Flamenco. Typeface
Olivier juga digunakan untuk penulisan subjudul isi.
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Gambar 2. Font Olivier

Sementara itu, typeface Flamenco akan

digunakan untuk penulisan teks.

Juga

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
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Gambar 3. Font Flamenco

Gaya desain yang digunakan dalam perancangan buku
ini dipilih berdasarkan prinsip “simplicity is the
ultimate form of sophistication” (Leonardo da Vinci,
1452-1519). Gaya desain simplicity digunakan supaya
buku tetap menonjolkan objek pembahasan, tanpa
mengurangi nilai estetika dan keindahan buku.

Sebagian besar halaman akan berisi banyak tulisan
(instruksi) dan gambar atau foto sebagai pelengkap.
Maka dari itu, perancangan tata letak buku panduan
ini menggunakan bantuan grid supaya rapi. Tampilan
yang rapi akan memudahkan pembaca untuk
memahami instruksi yang disampaikan. Tata letak

halaman akan memainkan white space jika
diperlukan.

Ilustrasi dalam media pembelajaran ini akan
menggunakan gaya ilustrasi fashion. Media

pewarnaan yang akan digunakan adalah media kering
dan media basah sesuai kebutuhan. Media kering yang
akan digunakan adalah pensil warna untuk
memberikan bayangan (shadding). Media basah yang
akan digunakan adalah cat air, gouache, spidol dan
bolpen gel (gel pens).

Gambar 4. Ilustrasi
Berikut ini adalah final eksekusi media buku panduan
yang dirancang:
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Gambar 5. Contoh halaman dalam

Gambar 7. Kover Belakang



Gambar 8. Contoh halaman bonus pola

Selain media buku, tentunya diperlukan juga media
pendukung. Media pendukung yang akan digunakan
adalah:

1. Media sosial (Instagram)
2. DPoster

3. X-banner

4.  Unconventional Media
5. Merchandise

Alur penggunaan media pada perancangan kali ini

adalah sebagai berikut:

1. Sebelum meluncurkan sebuah buku, tentunya
diperlukan kehadiran sasaran perancangan.
Karena “tak kenal, maka tak sayang”, maka buku
akan diperkenalkan terlebih dahulu melalui sosial
media Instagram. Melalui media sosial ini juga
akan diberikan alamat e-mail di mana sasaran
perancangan dapat membeli buku terlebih dahulu
sebelum dijual di toko-toko buku.

2. Poster dan x-banner merupakan media
konvensional yang digunakan di peluncuran
sebuah buku. Poster dan x-banner akan
memberikan informasi untuk menarik pembeli,
yaitu 50 pembeli pertama akan mendapatkan
sovenir.

3. Unconventional media yang akan digunakan
adalah rompi yang diberi pin. Rompi ini akan
dikenakan oleh kru peluncuran buku dan kasir.
Pinnya akan berisi ajakan untuk membuat
pakaian berbahan dasar kain tenun Lombok.

4. Merchandise atau sovenir akan diberikan ketika
seseorang telah melakukan transaksi pembelian.
50 pembeli pertama akan mendapatkan sovenir
berupa alat jahit atau clutch. Selain itu, ada juga
pembatas buku yang akan diselipkan di masing-
masing buku.

Berikut ini final ekseskusi media pada perancangan
buku panduan mengapresiasi kain tenun Lombok:

“life is too short to wear Tem bm&ok

boring clothes. From Ritusl to Ready-to-Weur
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Gambar 9. Contoh gambar Instagram
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Gambar 11. Halaman Instagram
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Gambar 12. Poster
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Gambar 13. X-Banner

Gambar 14. Unconventional media

Gambar 15. Merchandise Clutch

Gambar 16. Merchandise alat jahit
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From Ritual to Ready-to-Wesr

Gambar 17. Pembatas buku

Kesimpulan

Kurangnya  animo  masyarakat  kontemporer,
khususnya dengan segmentasi generasi muda usia 20—
30 tahun yang secara geografis tinggal di kota besar,
misalnya  Surabaya, dikarenakan keterbatasan
pengetahuan tentang kegunaan - kegunaan kain tenun
Lombok. Akibatnya, upaya pelestarian tenun Lombok
yang sudah dilakukan tidak mampu menyentuh
kalangan tersebut.

Generasi muda tersebut merupakan generasi fashion
sehingga produk tradisional diapresiasi secara
kontemporer dengan melibatkannya dalam busana dan
aksesoris sehari-hari. Generasi ini tidak lagi
menggunakan produk tradisional untuk melestarikan
budaya atau sekedar pemenuhan kebutuhan.

Oleh karena itu, media cetak buku dirancang
semenarik mungkin sesuai dengan selera generasi
muda saat ini. Instruksi dan informasi yang diberikan
dilengkapi dengan gambar supaya jelas dan tidak
membosankan. Selain itu, buku ini memberikan pola-
pola pakaian sehingga semakin memudahkan
pembacanya untuk mempraktekkan instruksi yang



diberikan. Diharapkan buku ini dapat menyadarkan
generasi muda bahwa kain tenun Lombok dapat
menjadi bagian dari tren dan gaya hidup modern.

Seiring dengan perkembangan zaman, eksistensi kain
tenun Lombok hendaknya jangan sampai terlupakan.
Untuk menjauhkan tenun ini dari potensi kepunahan,
sangat diharapkan dibuatnya perancangan lain,
misalnya perancangan website, acara lomba, panduan
berupa film, atau media lainnya sesuai dengan minat
masyarakat. Sasaran dan tujuan perancangan juga
sangat beragam, misalnya usia anak-anak dengan
tujuan mengenalkan tenun Lombok sedini mungkin.

Selain itu, diperlukan juga konsep dan format media
perancangan yang kreatif dan inovatif. Sebagai
contoh, perancangan jenis film drama romantis yang
melibatkan kain tenun Lombok dalam alur ceritanya.
Dengan adanya konsep yang kreatif, inovatif dan
menarik minat sasaran perancangan, tentu akan
menjauhkan tenun ini dari potensi kepunahan.
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